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ABSTRAK

Silvia Apriliani, (2025): Tinjauan Hukum Islam terhadap Persepsi
Masyarakat Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar tentang Tradisi Larangan Satu
Rumah Pasca Akad Nikah sebelum Walimatul’ Ursy

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya tradisi larangan serumah pasca
akad nikah sebelum walimatul ‘ursy di Desa Kulau Nenas, sedangkan menurut
tmjauan Hukum Islam sudah jelas orang yang telah melangsungkan akad nikah
secara sah menurut agama maka diperbolehkan baginya untuk serumah dengan istri
ataupun suami tanpa harus menunggu pelaksanaan walimatul ‘ursy.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap
tfadisi larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul ‘ursy, juga
bertujuan untuk mengetahui pandangan Hukum Islam dan relevansi tradisi tersebut
dengan pekembangan zaman.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan pendekatan normatif-sosiologis, dan teknik
pengumpulan data adalah wawancara, dokumentasi, dan observasi. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari informan.
Sedangkan data sekunder yaitu buku-buku, artikel, jurnal, dan hasil penelitian
lainnya yang relevan dengan penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini 2 tokoh
adat, 1 tokoh agama, dan 4 masyarakat Desa Kualu Nenas yang menjalankan tradisi
tersebut, dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data
yang digunakan adalah metode deskriptif

Hasil dari penelitian ini adalah: pertama, pandangan masyarakat Desa Kualu
Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar tentang tradisi larangan satu rumah
pasca akad nikah sebelum walimatul ‘ursy adalah masyarakat melaksanakan tradisi
int adalah untuk sebagai bentuk penghormatan terutama kepada adat, ninik mamak,
dan menghargai masyarakar setempat. Kedua, menurut tinjauan Hukum Islam
tradisi ini tidak tepat dan tidak sesuai dengan hukum Islam, karena bertentangan
dengan prinsip-prinsip syari’at. Ketiga, tradisi ini sudah tidak relevan lagi dan
harus ditinggalkan, karena zaman yang semakin hari semakin canggih dan tidak ada
nash yang melarang suami istri untuk tinggal satu rumah ketika telah melaksanakan
nikah secara sah tanpa harus menunggu pelaksanakan walimatul ‘ursy terlebih
dahulu.

Kata Kunci: Adat, Nikah, Walimatul ‘Ursy, Hukum Islam
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Puji dan syukur kehadirat Allah Swt., Tuhan semesta alam, yang mana dengan
rahmat, taufiq serta karunia-Nya skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Persepsi Masyarakat Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar tentang Tradisi Larangan Satu Rumah Pasca Akad Nikah
sebelum Walimatul ‘Ursy” ini dapat penulis selesaikan. Shalawat beriringkan salam
semoga selalu terlimpahkan atas Nabi Muhammad Saw. yang telah berjuang untuk
menegakkan agama Islam dan menghilangkan kebodohan dari muka bumi ini.
Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari banyaknya bantuan, motivasi,
dan bimbingan dari banyak pihak sehingga penulis bisa menyelesaikan tugas ini.
Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ribuan terimakasih kepada pihak-
p.ihak yang telah banyak membantu, terutama kepada:

1. Nahkoda kehidupan dan bidadari tanpa sayap. Ayah Iswadi dan ibu
Ermayeni, dua sosok yang paling berjasa dan paling saya cintai dalam hidup
saya, yang telah banyak berkorban dan selalu ada untuk memberikan
semangat, kasih sayang, do'a dan restu yang tiada henti, dan memberi
motivasi kepada penulis. Terimakasih yang tiada terhingga kepada ayah dan
ibu tercinta, semoga Allah Swt panjangkan umur keduanya dan Allah Swt,
berkahi hidupnya di dunia hingga akhirat kelak. Untuk adik- adik saya, Melati
Sintiya Dewi, Daffa Arya Ghosan, dan Harlan Azka Agustian. Kehadiran

kalian menjadi sumber kebahagiaan dan kekuatan tersendiri dalam perjalanan
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kepada saya, serta sanak saudara yang tiada henti memberi semangat dan
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menyelesaikan bangku perkuliahan ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tradisi pernikahan dalam masyarakat Indonesia sangat beragam dan kaya
akan nilai-nilai budaya serta keagamaan. Salah satu tradisi yang sering ditemukan
di 'berbagai daerah adalah larangan pasangan suami istri tinggal satu rumah setelah
akad nikah sebelum dilaksakannya walimatul ‘ursy. Tradisi ini sering kali
dipertahankan oleh masyarakat sebagai bentuk penghormatan terhadap adat istiadat
yang diwariskan secara turun-temurun. Namun tradisi ini juga memunculkan
berbagai persepsi di kalangan masyarakat.

Dari sudut pandang hukum Islam, pasangan yang telah melangsungkan akad
nikah secara sah sudah diperbolehkan tinggal bersama karena status mereka telah
berubah menjadi pasangan yang halal.! Meskipun demikian, di beberapa kelompok
masyarakat, menunda hidup bersama sebelum walimatul ‘ursy dianggap sebagai
simbol penghormatan terhadap keluarga besar dan masyarakat. Tradisi ini sering
dikaitkan dengan rasa malu (haya’) dan keharmonisan hubungan sosial.?

Desa Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, merupakan
salah satu daerah yang masih mempertahankan tradisi ini. Dalam tradisi tersebut,
pasangan pengantin dilarang untuk tinggal satu rumah pasca akad nikah sebelum

walimatul ‘ursy dilaksanakan, meskipun tradisi ini masih dipraktikan, terhadapat

! Kementrian Agama R, Panduan Pernikahan Sakinah Untuk Pasangan Muslim, (Jakarta:
Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Isalm, 2021). h. 30.

2 Sulaiman Rasid, Figih munakahat: Kajian Figih Lengkap, (Jakarta: PT. al-Ma’arif, 2011),
hi#123-130.
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variasi dalam persepsi masyarakat terkait makna dan relevnsinya dalam
kehidupan moderen saat ini. Beberapa kalangan masyarakt melihat larangan ini
sebagai bentuk penghormatan terhadap adat yang harus dijaga, sementara sebagian
lainnya merasa tradisi tersebut sudah tidak relevan lagi di tengah perubahan zaman
yang semakin maju.’> Adanya perbedaan pandangan ini menimbulkan berbagai
pertanyaan mengenai bagaimana masyarakat Desa Kualu Nenas memandang tradisi
prilaku sosial dan kehidupan rumah tangga setelah pernikahan.

Selain itu, tradisi ini juga berkaitan dengan konsep penghormatan terhadap
orang tua. Dalam beberapa budaya, keluarga perempuan memiliki peran besar
dalaman menjaga kehormata hingga walimatul ‘ursy dilaksanakan. Penundaan
tinggal serumah dianggap sebagai bentuk penghormatan kepada keluarga besar
perempuan dan momen penting untuk memperkuat hubungan antar keluarga.

Meskipun tradisi ini didukung oleh alasan sosial dan budaya, tidak sedikit
yang mempertanyakan relevansi nya dengan ajaran Islam. Hal ini menunjukkan
bahwa dampak sosial dari tradisi ini bersifat kompleks dan bervariasi tergantung
pada perspektif individu.* Dalam ajaran Islam walimatul ‘ursy dianjurkan untuk
diumumkan kepada khalayak sebagai bentuk syiar dan pengumuman resmi status
pasangan suami isrti. Namun tidak ada pasangan untuk tinggal bersama setelah
akad nikah. Hal ini memunculkan diskusi mengenai sejauh mana adat istiadat dapat

kombinasikan kedalam ajaran agama tanpa mengurangi substansi syari’at. Hal ini

3 Amir Syarifuddin, Adat Perkawinan Dalam Islam, (Jakarta: Kenca Pranada Media Grup,
2012), h. 75.

4 Agus Suharno, “Tradisi Pernikahan di Indonesia: Antara Adat dan Agama”, Jurnal: Ilmu
Sosial dan Humaniora, Vol 5,. No 2,. (2018). h. 123 — 135.
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menunjukkan adanya interaksi antara hukum Islam dan adat budaya, yang sering
kali menciptakan pemahaman yang unik dalam masyarakat.’

Dalam budaya yang dijunjung di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar, penundaan tinggal serumah sebelum walimatul ‘ursy juga
dianggap sebagai cara untuk memberikan waktu kepada keluarga kedua belah pihak
dalam menyusun acara yang layak dan meriah.

Fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji lebih mendalam karena di satu
sisi, tradisi ini dipandang sebagai identitas budaya masyarakat Desa Kualu Nenas,
sementara di sisi lain ada tantangan dari generasi muda yang mempertanyakan
relevansinya. Mereka merasa bahwa larangan ini dapat menghambat kebebasan dan
perkembangan hubungan mereka sebagai pasarangan suami istri.® Penelitian ini
bertujuan untuk menggali lebih jauh bagaimana persepsi masyarakat Desa Kualu
Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar terhadap tradisi larangan satu
rumah setelah akad sebelum walimatul ‘ursy, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi pandangan masyarakat terkait pelaksanaan tradisi tersebut. Dengan
pemahaman ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
keberlanjutan dan relevansi tradisi ini di masyarakat desa tersebut. Berdasarkan
uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
judul peneliian “Tinjauan Hukum Islam terhadap Persepsi Masyarakat Desa
Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar tentang Tradisi

Larangan Satu Rumah Pasca Akad Nikah sebelum Walimatu ‘Ursy.”

5 Abdul Jalil, Pernikahan dalam Perspektif Adat dan Syariat, (Jakarta: Gema Insani Press,
2023). h. 65.

¢ Siti Rahmawati, “Dampak Sosial Tradisi Pernikahan terhadap Kehidupan Pasangan Muda”,
Jurnal: Sosiologi dan Antropologi, Vol 9., No 3., (2021), h. 201.
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B. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, untuk memperjelas ruang lingkup dan fokus kajian,

maka batasan masalah yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Lokasi Penelitian. Penelitian ini akan dilakukan di Desa Kualu Nenas,

Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar. Penelitian ini hanya akan meneliti
persepsi masyarakat di desa tersebut mengenai tradisi larangan satu rumah
pasca akad nikah sebelum walimatul 'ursy, dan tidak akan membahas persepsi

dari masyarakat di daerah lain.

. Subyek penelitian. Subyek penelitian ini adalah masyarakat Desa Kualu

Nenas yang memiliki pengalaman atau pengetahuan tentang tradisi larangan
satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul 'ursy. Fokusnya adalah pada
individu-individu yang telah menikah atau yang terlibat dalam acara
pernikahan di desa tersebut.

Fokus utama dalam penelitian ini adalah tradisi larangan satu rumah pasca
akad nikah sebelum walimatul 'ursy. Penelitian ini akan membatasi kajian
hanya pada tradisi tersebut dan tidak akan membahas seluruh rangkaian

prosesi pernikahan di Desa Kualu Nenas.

. Dimensi persepsi Masyarakat. Penelitian ini akan mengkaji persepsi

masyarakat terhadap tradisi tersebut, yang mencakup pemahaman, sikap, dan
nilai-nilai yang diyakini oleh masyarakat terkait dengan larangan ini.
Penelitian ini tidak akan menggali aspek historis atau aspek hukum terkait

tradisi tersebut secara mendalam, melainkan lebih menyoroti bagaimana
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masyarakat menilai relevansi dan maknanya dalam konteks kehidupan sosial

saat ini.

Dengan adanya batasan masalah ini, diharapkan penelitian dapat fokus dan
mendalam dalam mengkaji persepsi masyarakat mengenai tradisi yang dimaksud,

serta faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan mereka.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi masyarakat Desa Kualu Nenas terhadap tradisi larangan
satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul ‘ursy?
2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi larangan satu rumah pasca
akad nikah sebelum walimatul 'ursy?
n3. Apakah tradisi larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul 'ursy
masih dianggap relevan oleh masyarakat Desa Kualu Nenas di tengah

perkembangan zaman?

D: Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Kualu Nenas terhadap tradisi
larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul 'ursy.
2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi larangan satu

rumah pasca akad nikah sebelum walimatul 'ursy
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3. Untuk mengetahui apakah tradisi ini masih dianggap relevan oleh masyarakat

Desa Kualu Nenas ditengah perkembangan zaman seperti sekarang.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang dapat memberikan kontribusi
baik bagi penulis maupun bagi masyarakat dan pihak-pihak terkait. Berikut adalah
n-l_anfaat penelitian ini:

1. Pemenuhan Tugas Akademik. Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi salah
satu syarat dalam meraih gelar Sarjana Hukum (S.H.) di perguruan tinggi.
Melalui penelitian ini, penulis dapat menunjukkan kemampuan dalam
menerapkan konsep-konsep hukum dan ilmu sosial dalam menganalisis
tradisi yang berlaku di masyarakat, serta menyelesaikan tugas akademik
sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Program Studi.

»2. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti lainnya yang ingin
mengkaji lebih dalam mengenai tradisi adat dalam masyarakat pedesaan,
khususnya yang berkaitan dengan norma sosial dan budaya dalam konteks
pernikahan. Penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk studi lebih
lanjut tentang perubahan atau keberlanjutan tradisi di tengah arus

modernisasi.
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BAB II
KERANGKA TEORITIS

A Tinjauan Umum Hukum Islam

1. Pengertian Nikah

Secara bahasa, nikah artinya “menghimpun.” Nikah juga berarti “bersetubuh”

‘dan “akad”. Menurut ahli usul dan bahasa, bersetubuh merupakan makna hakiki

dari nikah, sementara akad merupakan makna majazi. Dengan demikian, jika
dalam ayat al-Qur’an atau hadis Nabi Saw muncul lafaz nikah dengan tanpa
disertai indikator apapun, berarti maknanya adalah bersetubuh,’ sebagaimana

QS. An-Nisa’ [4]: 22

o s Lo Tiss 1506 08 Ba Gale 38U ) STl o 2850 20 G pasE Y,

Artinya:

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu,

(terkecuali pada masa yang telah lampau). Sesungguhnya (perbuatan) itu

sanagat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk nya jalan yang

(ditempuh)” (Q.S. An-Nisa’ [4]: 22).°

Secara bahasa, makna nikah adalah berkumpul dan bersetubuh. Sebagaimana
diketahui makna “bersetubuh” dan “berkumpul” lebih sempurna dalam akad.
Oleh sebab itu, lebih tepat jika nikah dimaknai akad. Menurut para ahli adalah
ikatan yang berarti memiliki, bersenang-senang dengan sengaja.” UU No. 1
Tahun 1974 Tentang perkawinan menyebutkan bahwa perkawinan ialah ikatan

lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami

istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan

7 Iffah Nuzammil, Figih Munakahat Hukum Pernikahan Dalam Islam, (Yogyakarta: Tira

Smart, 2019). h.1.

8 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Latnah Pentasih Mushaf al-

Qur’an, 2023). h. 81

° Nazifah Attamimi, Figih Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2012). h. 2.
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Ketuhanan Yang Maha Esa.'® Sedangkan Kompilasi Hukum Islam menyebutkan
perkawinan merupakan suatu akad yang sangat kuat atau mistagan ghalizhan
yang bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah warahmah."" Menikah merupakan salah satu bentuk ketaatan muslim
(ibadah) untuk menyempurnakan separuh agamanya. Aktivitas seksual dengan
“suami istri, dinilai sedekah.

Pernikahan (perkawinan) adalah ajaran yang penting dalam Islam. Salah satu
buktinya dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang mengatur mengenai
masalah pernikahan. Salahsatu nya dalam QS. Ar-Rum [21]: 21

S5 3 By g5 8852 2 asg o) GG gl i 02 o0 sl Tl 2

R HON
Artinya:
Di antara tanda-tanda (kebesaran-nya) ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah Swt) bagi kaum yang berpikir. QS. Ar-Rum [21]: 21.'2

Hukum pernikahan berlaku sesuai dengan kondisi seorang laki-laki yang akan
menikah, ada beberapa hukum yang berlaku pada pernikahan, yaitu:'?
a. Wajib. (Jjab)

Pernikahan diwajibkan bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan

kemampuan untuk menikah dan dikhawatirkan akan tergelincir pada

10 UU No 1 tahun 1974 Pasal 1.

! Lihat di Kompilasi Hukum Islam Pasal 2.

12 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Latnah Pentasih Mushaf al-
Qur’an, 2023). h. 406

13 Rusyad Basri, Figih Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah (Jakarta: Kafa’ah
Learming Center, 2019). Cet, 1. h. 12-13.
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perbuatan zina seandainya dia tidak kawin. Jika seseorang khawatir akan
terjerumus, akan tetapi belum mampu untuk memenuhi nafkah lahir untuk
istrinya jika ia menikah, maka orang tersebut hendaknya dia menahan dirinya

untuk tidak menikah.

. Sunah (Mustahab)

Pernikahan menjadi sunah bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan
kemampuan untukmelangsungkan pernikahan, akan tetapi jika dia tidak
melaksanakan pernikahan tidak dikhawatirkan akan jatuh ke perbuatan
maksiat (perzinaan). Dalam hal seperti ini, menikah baginya lebih utama dari
pada segala bentuk peribadahan. Karena praktik hidup membujang bukanlah

termasuk ajaran dalam Islam.

. Makruh (Karahah)

Pernikahan dikategorikan makruh bila bagi orang yang mempunyai
kemampuan untuk melakukan perkawinan ia juga cukup mempunyai
kemampuan untuk menahan diri sehingga tidak memungkinkan dirinya

tergelincir berbuat zina sekiranya tidak kawin.

. Mubah (Ibahah)

Pernikahan dikategorikan mubah bagi orang yang mempunyai kemampuan
untuk melakukannya, tetapi apabila tidak melakukannya tidak khawatir akan

berbuat zina dan apabila melakukannya juga tidak akan menerlantarkan istri.

. Haram (Tahrim)

Pernikahan diharamkan bagi orang yang dapat dipastikan bahwa ia tidak akan

mampu memberi nafkah istri, baik lahir maupun batin. Nafkah lahir yang
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dimaksudkan di sini adalah membayar mahar dan segala konsekuensi dalam

berumah tangga.

Ulama sepakat bahwa perkawinan merupakan wasilah pemeliharaan
keturunan (hifzh al-nasl) yang menjadi salah satu dari lima pokok tujuan syariat
Islam (magqasid al-syariah). Perkawinan merupakan salah satu perintah agama
"kepada yang mampu untuk dilaksanakan sebagai salah manifestasi ajaran Islam
seperti ditegaskan dalam al-Qur’an dan sunnah. Perkawinan itu tidak semata-
mata proses akad suami istri tetapi sebagai nilai ibadah yang bertujuan untuk

mencapai kehidupan keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah.'*

2. Tujuan Pernikahan
Salah satu tujuan pernikahan adalah yang pertama untuk menciptakan
ketenangan jiwa bagi suami dan istri, yang kedua untuk menjaga pandangan

mata dan menjaga kehormatan diri. Sebagaimana dalam hadits Nabi Saw:

255 G_QU a5 el 2Bt 26 3EdE B4 (&w il p QLR J23 G
3y 4806 psfaly £ alateg ]

Artinya:

Dari Abdullah bin Mas’ud Ra , Rasulullah Saw bersabda: “Wahai generasi
muda, siapa di antara kamu telah mampu untuk menikah hendaknya ia nikah,
karena itu dapat menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan, dan

jika dia belum mampu hendaknya ia berpuasa, sebab puasa itu dapat menjadi
kendali (obat).” (HR. Bukhari dan Muslim).">

Hasbi al-Shiddieqy, mengemukakan tujuan pernikahan sebagai berikut:'®

14 Arisman, Menuju Gerbang Pernikahan, (Indonesia: Guepedia, 2020), h. 77-78.

15 Ibnu Hajar al-asqalani, Bulughul Maram: Panduan-Panduan Hadis Ahkam, alih bahasa
0Ieh Ahmad Abdullah, (Surabaya: Hadi, 1995), Edisi ke-1, h. 208.

16 Hasbie al-Shiddieqy, al- Islam 2, (Semarang: Pustaka Rezki Putra, 1987), Edisi Ke- 2, Cet
ke-1, h. 238-239.
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a. Lahirnya anak yang akan mengekalkan keturunan seseorang dan

mememlihara jenis manusia.

b. Memenubhi hajat biologis. Pernikahan memelihara diri dari kerusakan akhlak

dan keburukan yang merusak masyarakat. Tanpa pernikahan, maka hajat
biologis disalurkan lewat cara-cara yang tidak dibenarkan agama dan akal
yang sehat serta kesusilaan.

c. Menciptakan kesenangan dan ketenangan kedalam diri masing-masing suami
istri. Membangun dan mengatur rumah tangga atas dasar rahmah dan
mawaddah antara dua orang yang telah dijadikan satu itu.

d. Menjadi motivasi untuk sungguh-sungguh berusaha mencari rezki yang halal.

e. Naluri seks merupakan naluri yang paling kuat, yang selamanya menuntut
adanya jalan keluar. Bilamana jalan keluar tidak dapat memuaskannya, maka
banyaklah manusia yang mengalami goncang dan kacau serta menerobos

jalan yang jahat.

3. Hak dan Kewajiban Suami Istri

Nikah tidak hanya melibatkan satu orang pelaku melainkan juga pihak lain
sebagai pasangan. Di dalam rumah tangga memiliki tujuan yang harus
dilaksanakan, yaitu membangun rumah tangga di atas landasan cinta dan kasih
sayang di antara suami istri serta di atas prinsip keadilan dan saling pengertian,
di mana masing-masing pihak dari suami istri harus melaksanakan kewajibannya
terhadap pasangannya, dan begitu juga terhadap anak-anaknya, sehingga

kehidupan berumah tangga dapatlah berdiri kokoh.
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Pernikahan yang dilakukan secara sah sesuai syarat dan rukun yang telah
ditetapkan agama menimbulkan implikasi hukum berupa hak dan kewajiban
bagi masing-masing pihak. Ada yang berupa hak dan kewajiban bersama, ada
yang berupa hak istri yang wajib dipenuhi suami, dan ada hak suami yang wajib

dipenuhi istri:!”

‘a. Kewajiban bersama suami istri

1) Saling menghormati orang tua dan keluarga kedua belah pihak.
2) Memupuk rasa cinta dan kasi sayang.
3) Hormat-menghormati, sopan santun, penuh pengertian serta bergaul
dengan baik.
4) Matang dalam berbuat dan berfikir serta tidak bersikap emosional dalam
persoalan yang dihadapi.
5) Memelihara kepercayaan dan tidak saling membuka rahasia pribadi.
6) Sabar dan rela atas kekurangan-kekurangan dan kelemahan masing-
masing.'®
Pasangan yang sudah menikah, halal melakukan persetubuhan sesuai dengan
ketentuan agama, yakni persetubuhan dilakukan di vagina bukan di dubur, dan
dilakukan saat istri suci dari haid dan nifas, serta keduanya tidak sedang ihram
haji atau umrah. Persetubuhan juga tidak boleh dilakukan jika terjadi zihar dan
pihak suami belum membayar kifarat. Ketentuan tersebut sesuai dengan QS. Al-

Mu’minun [18]: 5-6

%o oj/ 207 o}"‘/' c)/?/a/ o ZT1. (. o ° - T/ g \/{D}' o o o}"' o 4 /9'&/
Ciadls 8 sl Ll ESIA G G el Je ) (o) O3las fendal ih NS

17 Sayyid Syabiq, Figih Asunnah, jilid 3, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013). h. 412.
18 Abror Sodik, Fikih Keluarga Muslim, (Y ogyakarta: Aswaja Persindo, 2004), h. 30-31.
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Artinya:
(5) Dan orang-orang yang menjaga kemaluan nya. (6) Kecuali terhadap istri-

istri mereka atau budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam
hal ini tiadak tercela. (QS. Al- Mu’minun [18]: 5-6)."

Jadi perkawinan mengandung aspek akibat hukum, melangsungkan

perkawinan adalah saling mendapat hak dan kewajiban serta bertujuan

~mengadakan hubungan pergaulan yang dilandasi tolong menolong. Karena
» perkawinan termasuk pelaksanaan agama, maka di dalamnya terkandung adanya

' tujuan atau maksud mengharapkan keridhaan Allah Swt.?°

b. Hak istri yang menjadi kewajiban suami
Hak istri yang harus dipenuhi suami ada dua macam, yakni pertama: hak
berupa materi, yaitu mahar dan nafkah, kedua: hak non materi.
e Hak berupa materi
1) Mahar. Suami wajib memberi mahar terhadap istri.
2) Suami wajib memberi natkah kepada istri baik berupa sandang, pangan,
dan papan.
e Hak-hak non materi:
1) Memperlakukan istri secara baik, melindungi dan menjaga dirinya.
Menghormati dan memuliakan istri merupakan kewajiban utama seorang
suami. Perlakuan suami kepada istri menunjukkan kualitas diri seorang

suami.

19 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Latnah Pentasih Mushaf al-

Qur’an, 2023). h. 342.

20 Abdul Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 10.
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2) Menyetububhi istri menurut Ibnu Hazm, menyetubuhi istri hukumnya wajib
setidaknya satu kali dalam masa satu kali suci.

3) Jika berpoligami, maka wajib bersikap adil kepada semua istrinya.
Keadilan yang dimaksud adalah keadilan dalam memberi nafkah, serta

giliran.

c. Hak suami yang menjadi kewajiban istri

a. Wanita tidak boleh keluar rumah kecuali mendapat izin dari suaminya.

b. Jika suami mengajak ke tempat tidur, maka istri harus patuh. Ketika
seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur, maka ia tidak boleh
menolaknya kecuali ada uzur yang dibenarkan agama atau hal lain yang
tidak memungkinkan bagi dia untuk memenuhi ajakan itu. Sebaliknya
ketika istri menghendaki beristimta’ dengan suami, maka suami juga tidak
boleh menolak ajakan itu kecuali ada uzur yang menghalanginya untuk
memenuhinya, karena pada prinsipnya, hubungan suami istri adalah
hubunga yang saling menghormat kedua nya berkewajiban membangun
pergaulan yang harmonis.

c. Suami punya hak untuk mendidik istri untuk taat dengan cara yang baik.

d. Tidak memasukkan orang yang tidak disukai suami ke dalam rumah.?!

B Walimatul ‘Ursy

Setelah melaksanakan akad nikah maka kita disunnahkan melaksakan

walimatul al-‘ursy. Kata walimah diambil dari kata walam yang berarti

21 Sayyid Syabig, op. cit., h. 255.
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“pengumpulan” karena suami dan istri berkumpul, bahkan sanak saudara, kerabat
dan para tetangga. Walimah berasal dari kata Arab al-walimu artinya “makanan
pengantin”. Maksudnya adalah makanan yang disediakan khusus dalam acara
pernikahan. Bisa juga diartikan sebagai makanan untuk tamu undangan atau
lainnya. Lebih khusus walimatul ‘ursy diartikan dengan perhelatan dalam rangka
mensyukuri nikmat Allah Swt atas terlaksananya akad pernikahan dengan
menghidangkan makanan.?

Dalam walimatul ‘ursy disunnahkan mengundang khalayak ramai untuk
menghadiri pesta dan memberi makan tamu undangan yang datang. Tidak
disyaratkan menyembelih kambing atau yang lain nya dalam walimatul ‘ursy, akan
tetapi sesuai dengan kemampuan suami, karena Nabi Saw pernah melakukan
walimatul ‘ursy untuk Syafiyah dengan menyediakan 4ais (kurma yang bijinya
dihilangkan kemudian dicampur dengan keju atau tepung).?’

Pengertian resepsi pernikahan dalam bahasa Indonesia tidak jauh berbeda dari
pengertian walimatul ‘ursy itu sendiri, pengertian resepsi dalam kamus besar bahasa
Indonesia adalah, pertemuan (perjamuan) resmi yang diadakan untuk menerima
tamu (pada pesta perkawinan, pelantikan).?*

Mengadakan walimatul ‘ursy adalah dalam rangka mengumumkan kepada
khalayak bahwa akad nikah sudah terjadi, sehingga semua pihak mengetahuinya.

Akan tetapi dalam masyarakat kita terkadang lebih mementingkan pesta pernikahan

dari pada memenuhi hak-hak suami istri. Alangkah baiknya bila kita melepaskan

22 Rusyad Basri, op. cit., h. 136.

23 Rusyad Basri, op. cit., h. 138-139.

24 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke 4, (Jakarta: PT, Gramedia Pustaka Utama, 2008),
h1168.
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beban-beban materi. Hidup dalam keluarga yang mulia bukan terhina kerena
mengabaikan kehormatan.?

Dalam walimatul ‘ursy juga ada hal-hal yang ditentukan dalam
menyelenggarakan walimatul ‘ursy tersebut:

1. Mempercepat penyelenggaraan walimatul ‘ursy setelah akad nikah
dilaksanakan. Mempercepat penyelenggaraan walimatul ‘ursy setelah akad
nikah dilaksakan itu lebih baik, karna pernikahan akan semakin cepat di
ketahui orang banayak, dan hal tersebut akan lebih menghindarkan fitnah.
Daam beberrapa riwayat Rasulullah Saw tidak pernah menunda pernikahan
dalam waktu yang lama.

2. Menyelenggarakan walimatul ‘ursy sesuai dengan kemampuan. Pada
dasarnya dalam menyelenggarakan walimatul ‘ursy hidangan yang di
sediakan sesuai dengan jumlah tamu yang diundang. Sedangkan jenis

hidangan itu sesuai dengan tinggat kesanggupan shahibul hajat.

Sebagaimana dikatakan oleh az-Zuhri dan yang lainya. Bentuk kata kerjanya
adalah awlama yang bermakna setiap makan yang dihidangkan untuk merasakan
keégembiraan. Dan walimatul ‘ursy adalah walimah untuk pernikahan yang
menghalalkan hubungan suami istri dan perpindahan status kepemilikan.?¢
Walimatul ‘ursy juga memiliki adab-adab tertentu dapun di antara adab-adab

walimah adalah sebagai berikut:

2 Sayyid Ahmad al-Musayyar, Islam Bicara Soal Seks percintaan dan rumah tangga,
(Jakarta: Erlangga, 2008), h. 58.

26 Muhammad bin Ismail al-Amir ash-Shan’ani, Subul as-Salam Syarah Bulugul Maram, alih
bahasa oleh, Muhammad Isnan, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2011), Cet. Ke-5, h.724.
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1. Tidak ada yang bersifat mungkar dan mengajak kepada kejelekean dalam

walimah yang akan dilakukan. Seperti khamar, nyanyian atau lagu-lagu dan

musik yang tidak islami.?’

. Tidak adanya ikhtilat (campur baur) antara laki-laki dan perempuan.

Hendaknya tempat untuk tamu undangan dipisah antara laki-laki dan
perempuan. Hal ini dimaksudkan agar pandangan terpelihara, mengingat
ketika menghadiri pesta semacam ini biasanya tamu undangan berdandannya

berbeda dan tidak jarang pula yang melebihi pengantinnya.

. Disunnahkan untuk mengundang orang miskin dan anak yatim bukan hanya

orang kaya saja.

. Tidak berlebih-lebihan dalam mengeluarkan harta juga makanan, sehingga

terhindar dari mubazir. Mengenai batasan walimah sebagaimana ulama
mengatakan bahwa batasannya tidak kurang dari seekor kambing. Akan

tetapi, lebih afdhul dan utama jika lebih dari seekor kambing.

. Undangan itu merata pada semua keluarga, tetangga, masyarakat sekitarnya,

atau karyawan-karyawan perusahaannya, yang kaya mapun yang miskin dan

tidak mengundang khusus orang kaya saja?®

. Boleh mengadakan hiburan berupa nasyid dari rebana dan tidak merusak

akidah umat Islam. Di dalam kitab Nailul Authar dikatakan, ini menunjukkan

bahwa dalam pernikahan dibolehkan penabuhan rebana.?’

27 Saleh al-fauzan, al-Mulakhasul Figih, Alih bahasa oleh Abdul Hayyei al-Kattani, et.al.,

(Pepok: Gema Insani, 2006), h. 679.

28 Imam Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayatul Akhyar, Alih bahasa

oleh Syarifuddin Anwar dan Misbah Musthafa, (Surabaya: Bina Iman), h. 146.

2 Hasan Ayyub, Figh Keluarga, Alih bahasa oleh Abdul Ghoffar, (Jakarta: Pustaka al-

kausar, 2006), Cet, ke-5, h. 89.
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7. Menghindari adanya unsusr-unsur berpotensi membawa kepada kesyirikan.
Walimatul ‘ursy adalah ibadah, maka harus dihindari perbuatan-perbuatan

yang mengarah pada syirik.

C. Penelitian Terdahulu

Dalam menyusun sebuah skripsi, tinjauan pustaka sangat dibutuhkan dalam
rangka menambah wawasan terhadap masalah yang akan dibahas oleh penulis
skripsi dan sebelum melangkah lebih jauh dalam permasalahan yang penulis bahas.

Adapun skripsi yang terkait dengan pembahasan yang sama yaitu:

1. Fatur Rahman, Mahasiswa Universitas Sultan Syarif Kasim Riau Tahun
2023. Dengan judul skripsi “Larangan Jima’ Pasca Akad Nikah sebelum
Pesta Pernikahan dalam Adat Suku Bugis Menurut Perspektif Hukum Islam
di Desa Selancang Kecamatan Keritang Kabupaten Indra Giri Hilir”.>* Skripsi
ini membahas tentang larangan jima’ bagi pengantin setelah akad
dilaksanakan dan menunggu pelaksanaan pesta pernikahan dan pandangan
islam terhadap larangan tinggal serumah. Jika dilihat dari tinjauan maqosid
syari’ah tradisi ini lebih besar mudorat nya dibangkan dengan mamfaat nya
oleh karena itu, tradisi larangan jima’ ini dapat disiasati dengan
memperbolehkan keduanya untuk melakukan jima’. Perbedaan penelitian
penulis dengan penelitian ini adalah penulis membahas tentang persepsi

masyarakat tentang larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum walimahtu

30 Fatur Rahman, “Larangan Jima’ Pasca Akad Nikah sebelum Pesta Pernikahan dalam Adat
Stku Bugis Menurut Perspektif Hukum Islam di Desa Sincalang Kecamatan Keritang Kabupaten
Indra Giri Hilir ", Skripsi, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau 2023.
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‘ursy, sedangkan penelitian ini membahas tentang larangan jima’ setelah akad
nikah sebelum pesta pernikahan menurut perspektif hukum Islam dan juga

lokasi penelitian yang berbeda.

. Masturoh, Universitas Islam Negri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Tahun

2019. Dengan judul jurnal “Persepsi Masyarakat terhadap Penundaan Hidup
Bersama setelah Akad Nikah di Desa Dusun Dalam Kecamatan Batin VIII?!,
Jurnal ini membahas tentang penundaan hidup Bersama setelah akad nikah
terjadi karena beberapa faktor diantara nya adalah factor ekonomi, sejarah,
adat, dan asimilasi. Faktor yang paling dominan adalah factor ekonomi karena
belum adanya biaya untuk mengadakan resepsi. Kemudian muncul berbagai
persepsi di kalangan tokoh masyarakat, yang mereka berpandangan bahwa
penundaan hidup yang dilakukan oleh pengantin tidaklah terjadi
permasalahan karena terjadi atas kesepakatan kedua belah pihak. Penelitian
ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan penulis
memfokuskan kepada tradisi larangan serumah pasca akad nikah sebelum
walimatul ‘ursy di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang, sedangkan
penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa penundaan hidup bersama itu
salah satu faktornya adalah ekonomi dan dengan kesepakatan kedua belah

pihak.

. Dedi Setiadi, Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya Tahun 2022.

Dengan judul skripsi “Pandangan Tokoh Kerukunan Bubuhan Banjar (kbb)

31 Masturoh, “Persepsi Masyarakat terhadap Penundaan Hidup Bersama setelah Akad Nikah

di Desa Dusun Dalam, Kecamatan Batin VIII” Jurnal: Of Islamic Guidance and Counselling, vol
34 no 1(2019). h. 25.
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tentang Larangan Bakumpul Bagi Pasangan Suami Istri Sebelum Batatai di
Kota Palangka Raya”.*? Jurnal ini membahas tentang adanya larangan
bakumpul sebelum batatai. Masyarakat banjar memiliki kepercayaan jika
pengantin sudah berkumpul lebih dahulu di satu rumah pribadi dan dengan
waktu yang lama maka wibawa penganti akan hilang dan aura pengantinnya
tidak ada lagi selain itu, sebagai kehati-hatian mereka agar tidak terlihat
grasah grusuh serta menjaga etika di kalangan masyarakat banjar. Penelitian
ini berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan, penulis memfokuskan
kepada persepsi masyarakat tentang tradisi larangan satu rumah pasca akad
nikah sebelum walimatul ‘ursy di Desa Kualu Nenas, sedangkan penelitian
ini membahas tentang pandangan tokoh kerukunan bubuhan banjar (KBB)
tentang larang bakumpul suami, istri sebelum batatai di Kota Palangka Raya.
4. Riki Saputra, Universitas Islam Sumatra Utara Tahun 2022. Dengan judul
skripsi “Pandangan Guru Dayah di Kecamatan Singkil terhadap Larangan
Hidup Bersama Pasangan Suami Istri sebelum adanya Resepsi Pernikahan™.
Skripsi ini membahas tentang larangan suami istri kumpul di latar belakangi
karena dulu waktu akad nikah dengan resepsi memiliki rentang waktu yang
cukup lama dari satu minggu hingga satu bulan dan dikhawatirkan istri hamil

saat resepsi pernikahan. Ini merupakann tradisi turun temurun kalau ada yang

melanggar tradisi atau adat setempat saat ini memang tidak ada sangsiadat

32 Dedi Setiadi, “Pandangan Tokoh Kerukunan Bubuhan Banjar (kbb) tentang Larangan
Bakumpul Bagi Pasangan Suami Istri sebelum Batatai di Kota Palagka Raya”, Skripsi, Institut
Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2022.

33 Riki Saputra, “Pandangan Guru Dayah di Kecamatan Singkil terhadap Larangan Hidup
Bersama Pasangan Suami Istri sebelum adanya Resepsi Pernikahan ”, Skripsi, Universitas Islam
Sumatra Utara, 2022.
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yang di lakukan. penelitian ini tentunya berbeda dengan penelitian yang
penulis lakukan, penulis hanya memfokuskan lokasi penelitian di Desa Kualu
Nenas Kecamatan Tambang, sedangkan penelitian terdahulu membahas
tentang pandangan guru dayah terhadap larangan hidup Bersama sebelum

adanya resepsi pernikahan.

. Tamara Maharani Akbar, Universitas Islam negeri Raden Fatah Palembang

Tahun 2019. Denga judul skripsi “Tinjauan hukum islam terhadap adat
pernikahan minangkabau tentang larangan pengantin baru tinggal serumah.
studi di kecamatan belitang kaupaten oku timur sumsel”.>* Skripsi ini
membahas tentang larangan pasangan pengantin untuk tinggal satu rumah,
karena laki-laki dewasa yang baru menikah dianggap semenda (tamu) yang
hanya bisa berkunjung sebelum bisa menetap sampai batas waktu yang telah
disepakati, karena tidak ada batas waktu ditentukan sampai ada kesepakatan
kedua belah pihak. Penelitian yang penulis lakukan tentunya berbeda dengan
penelitian ini yang mana penulis memfokuskan pada kajian persepsi
masyarakat tentang tradisi laranga serumah pasca akad nikah sebelum

walimatul ‘ursy.

3% Tamara Maharani Akbar, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Adat Pernikahan minang

kabau Larangan Pengantin Baru Tinggal Serumah. Studi di Kecamatan Belitan, Kabupaten Oku
Timur Sumsel”, Skripsi, Universitas islam negeri Raden Fatah Palembang, 2019.
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BAB III
PENELITIAN

A Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research), sebuah penelitian yang sumber data dan proses

penelitiannya dilakukan dengan meninjau langsung ke lokasi yang di teliti.*

B. Pendekatan Penelitian

Untuk melakukan penelitian, penulis tentunya membutuhkan suatu
pendekatan untuk bisa dijadikan landasan kajian penelitian. Pendekatan merupakan
proses perbuatan, cara mendekati, usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk
mengadakan hubungan dengan orang lain yang diteliti.*®

Adapun pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif-sosiologis, yaitu upaya memahami hidup bersama dalam
masyarakat dan menyelidiki ikatan antara manusia serta nilai-nilai yang menguasai
hidupnya itu. Kemudian pendekatan normatif-sosiologis merupakan metode
analisis dan penelitian yang mengfokuskan pada aspek-aspek sosial dalam
masyarakat untuk memahami fenomena atau gejala sosial serta pendekatan ini
berusaha memahami hubungan antara individu dan kelompok.

Pendekatan normatif-sosiologis dipilih peneliti karena peneliti langsung

terjun kelapangan, untuk menyaksikan secara langsung intraksi dan atau kebiasaan

35 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Public
Publisher, 2012), h. 56.
36 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 29.
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dalam suatu masyarakat, khususnya di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar mengaitkan intraksi atau kebiasaan tersebut dengan norma

hukum yang berlaku dalam Islam.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan untuk melakuan penelitian
agar memperoleh data yang diinginkan.?” Adapun yang menjadi lokasi penelitian
iny adalah di lingkungan masyarakat Desa Kualu Nenas, Kecamatan Tambang,

Kabupaten Kampar

D. Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik yang
didasarkan pada cici-ciri tertentu yang ada dalam populasi yang sudah diketahui
sebelumnya. Sampel dalam penelitian ini adalah 2 tokoh adat, 1 tokoh agama dan

+ rhasyarakat Desa Kualu Nenas yang menjalankan tradisi tersebut.

E.-Sumber Data
Sumber data yaitu segala keterangan yang disertai dengan bukti dan fakta
yang digunakan untuk merumuskan atau memastikan sesuatu.>® Adapun sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, sumber data primer dan sekunder.
1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari

sumbernya baik dari wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk

37 Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya. (Jakarta: PT. Bumi Askara,
2008), h. 53.
38 Burhan Bugin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana,2005), h. 127.
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dokumen. Sumber data primer penulisan ini meliputi wawancara dan
observasi, di mana wawancara akan dilakukan kepada ninik mamak, tokoh
agama, dan masyarakat Desa Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, Kabupaten
Kampar yang menjalankan tradisi tersebut.

2. Sumber data sekunder adalah yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang
berhubungan dengan obyek penelitian, dokumen-dokumen resmi, hasil
penelitian dalam bentuk skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan perundang-

undangan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Salah satu yang terpenting dalam merumuskan sebuah penelitian adalah
mengumpulkan data, sehingga teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian. Maka untuk mendapatkan data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini diperlukan suatu teknik tertentu yang sesuai, adapun dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa obeservasi,
wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi adalah metode yang digunakan dengan cara mengadakan
pengamatan langsung ke lokasi penelitian. Adapun data yang diperoleh dalam
observasi tersebut berkaitan dengan identitas dan jumlah subyek dalam
penelitian ini.

2. Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara lisan untuk memperoleh
informasi. Adapun teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah teknik

wawancara terstruktur dan mendalam yakni dilakukan melalui pertanyaan-
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pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan permasalahan yang diteliti.
Peneliti mengadakan wawancara langsung dengan informan dan responden
yang telah diambil yaitu, ninik mamak, tokoh agama dan masyarakat Desa
Kualu Nenas.

3. Dokumentasi adalah pengumpulan data dimana peneliti menyelidiki,
mengkaji dan menganalisis untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai
dengan pokok permasalahan peneliti diantaranya benda-benda tertulis seperti

buku, jurnal, artikel pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian.>

G. Teknik Analisis Data
Untuk mengelola data yang akan di masukkan, ke dalam tulisan penulis
menggunakan metode deskriptif untuk memeberikan deskripsi mengenai objek

penelitian subjek yang diteliti dan data-data yang diperoleh.

Proses analisis data di mulai dari data-data yang tersedia dari berbagai sumber
wawancara dan observasi, kemudian melakukan reduksi data yaitu, merangkum
déta—data yang diperoleh di lapanagan dengan memilih hal-hal yang pokok serta
disususn secara lebih sistematis sehingga benar-benar terkait dengan permasalahan

yang diteliti.

39 Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian, (Y ogyakarta: CV
Budi Utama, 2021), Cet ke-1, h. 26
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H. Sistematika Penilisan
. Untuk mempermudah dalam membahas dan memahami penulisan skripsi ini,
penulis membagi pembahasan menjadi lima bab dan tiap bab akan di uraikan
menjadi sub-sub bab. Adapun kelima bab tersebut dapat dilihat dari gambaran
sebagai berikut:
BAB1 : PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah yang berisi pokok
permasalahan yang akan menjadi pembahasan pada bab
setelahnya, lalu batasan masalah dimana pada penelitian ini hanya
dibatasi pada persepsi masyarakat tentang tradisi larangan
serumah pasca akad nikah seblum walimatul ‘ursy di Desa Kualu
Nenas, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian.

~»BAB II : LANDASAN TEORI

Pada bagian landasan teori, penulis memuat dasar-dasar bahasan
tentang pengertian nikah, tujuan pernikahan, hak dan kewajiban
suami istri, pengertian walimatu ‘ursy. Bab ini juga membahas
penelitian terdahulu.
BAB II1 : METODE PENELITIAN

Pada metode penelitian ini menjelaskan tentang jenis penelitian,
lokasi penelitian, pendekatan penelitian, populasi dan sampel,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,

teknik penulisan dan sistematika penulisan.
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BAB V
PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di Desa Kualu
Nenas, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar mengenai persepsi masyarakat
tentang tradisi larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul ‘ursy di
Desa Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar dapat disimpulkan:

1. Larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul ‘ursy ini
merupakan suatu kebiasan masyarakat Desa Kualu Nenas yang masih
dilakukan sampai sekarang secara turun temurun yang diwarisi oleh nenek
moyang kepada anak cucunya. Akan tetapi, tradisi ini hanya berlaku untuk
pengantin yang sudah akad nikah namun menunda melakukan walimatul

‘ursy, tradisi ini tidak berlaku untuk pengantin yang langsung melaksanakan

walimatul ‘ursy setelah akad nikah atau yang melakuakan nikah sirih.

Larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum dilaksanakannya walimatul

‘ursy ini tentunya ada pandangan yang positif dan negatif di antaranya:

a. Tradisi ini memberikan nilai positif karna memberikan kesempatan kepada

masyarakat Desa Kualu Nenas yang menunda melaksanakan walimatul
‘usry agar dapat melaksanakan walimatul ‘ursy sesuai dengan yang sudah
diinginkan oleh kedua pengantin. Namun dibalik pandangan positif
tentunya ada pandangan negatif yang mana menurut masyarakat desa
Kualu Nenas yang melaksakan tradisi ini mereka tidak dapat memenuhi

hak dan kewajiabnya sebagai suami istri yang sudah sah.

57
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b. Tradisi ini sangat menghormati masyarakat, ninik mamak dan kelurga
perempuan agar terhindar dari fitnah dan memberi kesempatan untuk
menyiapkan diri dalam menjalani rumah tangga. Tradisi ini memang tidak
ada sanksi tetap bagi yang melanggar, tetapi apabila tradisi ini dilanggar
maka akan mendapat cibiran atau cemoohan dari masyarakat setempat dan
dianggap tidak memiliki sopan santun kepada ninik mamak, dan

masyarakat setempat.

2. Dalam tinjauan Hukum Islam larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum

walimatul ‘ursy tentu saja bertentangan dengan hukum Islam, dalam Hukum
Islam orang yang sudah melakukan akad nikah secara sah maka
diperbolehkan untuk tinggal serumah bahkan dianjurkan untuk istri tinggal
bersama suaminya, akan tetapi adat tidak membenarkan apa yang telah
dibenarkan oleh Allah Swt sebelum walimatul ‘ursy dilaksanakan. Jika
pengantin yang sudah menikah secara sah dan belum melaksanakan
walimatul ‘ursy diperbolehkan bagi mereka (suami istri) untuk serumah karna

dalam Hukum Islam tidak terdapat nash yang melarangan.

. Relevansi tradisi larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul

‘ursy ditengah perkembangan zaman. Di era modern tradisi ini sudah tidak
relevan lagi seharusnya ditingalkan dan tidak ada penyebab yang
menghalangi untuk suami dan istri untuk tinggal serumah karena adat yang
bertentangan dengan norma-norma syari’at. Meski demikian masyarakat
Desa Kualu Nenas cenderung mengedepankan nilai-nilai utama dari tradisi

ini sambil menyesuaikannya dengan kebutuhan dan kondisi kehidupan
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modern dengan cara langsung melaksanakan walimatul ‘ursy setelah akad

nikah dalam satu waktu.

B_. ‘Saran

-1. Istiadat yang dibuat oleh tokoh adat terdahulu bertujuan untuk menjaga adat

serta kerukunan adat dan masyarakat, tetapi dari setiap larangan tersebut para
tokoh adat hendaklah memperhatikan dampak yang akan di timbulkan
terutama dalam hal larangan satu rumah pasca akad nikah sebelum walimatul
‘ursy, karna hal ini sangat memerlukan pertimbangan hukum dari segi

pandangan hukum Islam.

. Kepada tokoh adat dan tokoh agama hendaknya mengkaji ulang mengenai

tradisi larangan serumah pasca akad nikah sebelum dilaksanakan nya
walimatul ‘ursy, karena setelah seseorang melakukan akad nikah secara sah
menurut agama, maka hak dan kewajiban sebagai suami ataupu sebagai istri
sudah berlaku dan harus dipenuhi antara satu sama lain. Dan hendaknya
berlandaskan kepada al-Quran dan sunnah sehingga mampu mencapai

kemaslahatan umat.
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